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 Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan dengan tujuan 
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam materi Hormat kepada Orang Tua dan Guru 
melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. 
Subjek penelitian adalah siswa kelas XI SMKN 1 Aceh Barat Daya pada 
tahun pelajaran 2024/2025 dengan jumlah peserta didik sebanyak 
32 orang. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, masing-
masing siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
observasi, dan refleksi. Instrumen penelitian meliputi lembar 
observasi aktivitas guru dan siswa, serta tes hasil belajar pada setiap 
akhir siklus. Data dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif 
kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Pada kondisi awal, 
nilai rata-rata siswa hanya 58,4 dengan ketuntasan belajar 18%. 
Setelah dilakukan tindakan pada siklus I, nilai rata-rata meningkat 
menjadi 73,6 dengan ketuntasan 76%. Pada siklus II, nilai rata-rata 
siswa meningkat lagi menjadi 86,9 dengan ketuntasan 100%. 
Peningkatan juga terjadi pada aspek motivasi belajar, dari kategori 
tinggi pada siklus I menjadi kategori amat tinggi pada siklus II. 
Dengan demikian, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI 
SMKN 1 Aceh Barat Daya pada materi Hormat kepada Orang Tua dan 
Guru. Selain itu, model Jigsaw juga mampu menumbuhkan sikap 
kerjasama, tanggung jawab, dan keterlibatan aktif siswa dalam 
proses pembelajaran 
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 This Classroom Action Research (CAR) was conducted with the 
aim of improving student learning outcomes in the Islamic 
Religious Education subject, Respect for Parents and Teachers, 
through the implementation of the Jigsaw cooperative learning 
model. The research subjects were 32 students of grade XI of 
SMKN 1 Aceh Barat Daya in the 2024/2025 academic year. This 
research was conducted in two cycles, each cycle consisting of 
planning, action implementation, observation, and reflection. The 
research instruments included observation sheets for teacher and 
student activities, as well as learning outcome tests at the end of 
each cycle. Data were analyzed using quantitative and qualitative 
descriptive analysis techniques. The results showed that the 
implementation of the Jigsaw cooperative learning model can 
improve student motivation and learning outcomes. In the initial 
conditions, the average student score was only 58.4 with 18% 
learning mastery. After the action was carried out in cycle I, the 
average score increased to 73.6 with 76% mastery. In cycle II, the 
average student score increased again to 86.9 with 100% mastery. 
There was also an increase in learning motivation, from a high 
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category in cycle I to a very high category in cycle II. Thus, the 
implementation of the Jigsaw cooperative learning model has been 
proven to improve the learning outcomes of 11th-grade students 
at SMKN 1 Aceh Barat Daya on the topic of Respect for Parents 
and Teachers. Furthermore, the Jigsaw model is also able to foster 
an attitude of cooperation, responsibility, and active student 
involvement in the learning process. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses yang tidak hanya menekankan pada aspek 

pengetahuan, tetapi juga membentuk sikap, keterampilan, dan karakter peserta 

didik. Dalam konteks pendidikan Islam, tujuan pembelajaran diarahkan pada 

tercapainya keseimbangan antara kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual 

siswa. Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran yang sangat 

penting dalam membentuk kepribadian dan akhlak mulia peserta didik. Salah satu 

materi esensial dalam PAI adalah “Hormat kepada Orang Tua dan Guru”, yang 

menjadi landasan etika dan moral dalam kehidupan sehari-hari siswa. Namun, 

realitas di lapangan menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap nilai-nilai ini 

masih relatif rendah, yang tercermin dalam hasil belajar serta sikap keseharian 

mereka di sekolah maupun di luar sekolah. 

Fenomena rendahnya hasil belajar siswa dalam materi PAI tidak terlepas dari 

pendekatan pembelajaran yang digunakan. Banyak guru masih mengandalkan 

metode ceramah yang berpusat pada guru (teacher-centered), sehingga siswa 

cenderung pasif dan kurang terlibat dalam proses pembelajaran. Model ini seringkali 

membuat siswa hanya menerima informasi tanpa adanya kesempatan untuk 

berdiskusi, bertanya, ataupun membangun pemahaman secara mandiri. Hal ini 

sejalan dengan temuan Arends (2012) bahwa pembelajaran tradisional cenderung 

kurang efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kolaboratif 

siswa. Untuk itu, diperlukan inovasi dalam strategi pembelajaran yang mampu 

mendorong partisipasi aktif siswa serta meningkatkan hasil belajar mereka. 

Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw hadir sebagai salah satu alternatif 

untuk menjawab permasalahan tersebut. Model ini menekankan pada kerja sama 

antar siswa dalam kelompok kecil untuk mempelajari suatu materi, yang kemudian 

saling mengajarkan kembali kepada kelompok asal mereka (Slavin, 2015). Dengan 

cara ini, setiap siswa memiliki peran dan tanggung jawab dalam proses belajar, 
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sehingga keterlibatan dan partisipasi mereka dapat meningkat. Menurut Aronson 

(2000), Jigsaw bukan hanya meningkatkan penguasaan akademik, tetapi juga 

menumbuhkan sikap saling menghargai, kerja sama, dan empati antar siswa. 

Konteks materi “Hormat kepada Orang Tua dan Guru” sangat relevan untuk 

diajarkan melalui pendekatan Jigsaw. Nilai-nilai yang terkandung dalam materi ini 

dapat lebih bermakna ketika dipelajari secara kolaboratif, karena siswa dapat 

berdiskusi, berbagi pengalaman, dan merefleksikan pentingnya sikap hormat dalam 

kehidupan nyata. Hmelo-Silver (2004) menegaskan bahwa pembelajaran berbasis 

kolaborasi memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan 

keterampilan sosial sekaligus memperdalam pemahaman konseptual mereka. 

Dengan demikian, penerapan Jigsaw tidak hanya meningkatkan aspek kognitif, 

tetapi juga menanamkan nilai karakter yang selaras dengan tujuan pembelajaran 

PAI. 

Hasil studi sebelumnya juga mendukung efektivitas model Jigsaw dalam 

meningkatkan hasil belajar. Penelitian yang dilakukan oleh Lie (2008) menunjukkan 

bahwa Jigsaw mampu meningkatkan keterampilan komunikasi dan hasil belajar 

siswa sekolah menengah. Temuan serupa juga diungkapkan oleh Rahmawati (2016) 

yang menemukan bahwa penggunaan Jigsaw dalam pembelajaran PAI 

meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa terhadap materi keagamaan. Selain 

itu, Nurhayati (2017) melaporkan bahwa penerapan Jigsaw di sekolah kejuruan tidak 

hanya berdampak pada peningkatan nilai akademik, tetapi juga mengembangkan 

sikap kerja sama dan toleransi di kalangan siswa. 

Masalah yang dihadapi di SMK Negeri 1 Aceh Barat Daya adalah rendahnya 

hasil belajar siswa kelas XI pada materi Hormat kepada Orang Tua dan Guru. 

Berdasarkan data awal, nilai rata-rata siswa hanya mencapai 58,4 dengan tingkat 

ketuntasan belajar sebesar 18%. Kondisi ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa 

belum mampu mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan, yaitu 

75. Permasalahan ini tentu perlu segera diatasi mengingat materi tersebut memiliki 

nilai strategis dalam membentuk sikap religius dan sosial siswa. Guru sebagai 

fasilitator pembelajaran dituntut untuk menghadirkan model yang mampu 

meningkatkan partisipasi dan hasil belajar, salah satunya melalui penerapan model 

kooperatif tipe Jigsaw. 
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Pentingnya penelitian ini terletak pada kontribusinya dalam memberikan 

alternatif strategi pembelajaran PAI yang lebih inovatif dan efektif. Penerapan Jigsaw 

diharapkan tidak hanya meningkatkan capaian akademik siswa, tetapi juga 

membentuk sikap saling menghargai, tanggung jawab, dan kesadaran akan 

pentingnya menghormati orang tua dan guru. Menurut Johnson dan Johnson (2009), 

pembelajaran kooperatif seperti Jigsaw terbukti mampu meningkatkan interaksi 

positif antar siswa, memperkuat solidaritas, serta menciptakan suasana belajar yang 

kondusif. Dengan demikian, penelitian ini memiliki nilai praktis dan teoretis yang 

penting untuk dikaji lebih lanjut. 

Tujuan penelitian ini secara khusus adalah untuk mendeskripsikan proses 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dalam meningkatkan hasil 

belajar PAI pada materi Hormat kepada Orang Tua dan Guru, serta untuk 

mengetahui sejauh mana peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan model 

tersebut. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran empiris 

mengenai efektivitas Jigsaw dalam konteks pembelajaran PAI di tingkat sekolah 

menengah kejuruan, serta memberikan rekomendasi praktis bagi guru dan peneliti 

pendidikan dalam mengembangkan strategi pembelajaran inovatif 

   

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

yang dilaksanakan untuk memperbaiki praktik pembelajaran secara langsung di 

kelas. PTK dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas XI SMK Negeri 1 Aceh Barat Daya pada materi Hormat kepada 

Orang Tua dan Guru melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. 

Menurut Kemmis dan McTaggart (1988), PTK dilakukan secara siklus yang terdiri atas 

tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Dengan desain siklus ini, guru 

dapat melakukan perbaikan pembelajaran secara berkelanjutan berdasarkan hasil 

evaluasi setiap tahap. 

 Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas empat 

tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Pada tahap 

perencanaan, peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

menyiapkan materi, instrumen observasi, serta tes hasil belajar. Tahap pelaksanaan 
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melibatkan proses pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe Jigsaw, 

di mana siswa dibagi ke dalam kelompok asal dan kelompok ahli untuk mempelajari 

submateri yang berbeda. Observasi dilakukan oleh guru sejawat untuk mencatat 

keterlaksanaan pembelajaran, baik dari sisi aktivitas guru maupun siswa. Pada tahap 

refleksi, peneliti menganalisis hasil pembelajaran dan melakukan perbaikan untuk 

siklus berikutnya (Arikunto, 2013). 

 Subjek penelitian adalah siswa kelas XI SMK Negeri 1 Aceh Barat Daya yang 

berjumlah 32 orang. Kelas ini dipilih berdasarkan data awal yang menunjukkan 

rendahnya hasil belajar pada materi Hormat kepada Orang Tua dan Guru, dengan 

nilai rata-rata hanya 58,4 dan ketuntasan belajar 18%. Lokasi penelitian adalah ruang 

kelas XI di sekolah tersebut, dengan dukungan dari kepala sekolah dan guru mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

 Data penelitian dikumpulkan menggunakan beberapa teknik. Pertama, tes 

hasil belajar diberikan pada pra-siklus, siklus I, dan siklus II untuk mengukur 

pencapaian kognitif siswa. Tes ini berbentuk soal uraian dan pilihan ganda sesuai 

indikator pencapaian kompetensi. Kedua, observasi dilakukan untuk menilai aktivitas 

guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung. Lembar observasi guru mencakup 

aspek keterampilan membuka pelajaran, penguasaan materi, penggunaan model 

Jigsaw, serta penutupan pelajaran. Lembar observasi siswa menilai partisipasi, kerja 

sama, keberanian menyampaikan pendapat, dan keterlibatan dalam diskusi. Ketiga, 

dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data pendukung berupa foto, catatan 

lapangan, serta dokumen nilai siswa (Sugiyono, 2016). 

 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tes hasil belajar, 

lembar observasi guru, lembar observasi siswa, serta perangkat pembelajaran. Tes 

hasil belajar disusun untuk mengukur pemahaman siswa pada materi Hormat kepada 

Orang Tua dan Guru. Validitas instrumen tes diperoleh melalui telaah ahli dari guru 

PAI dan uji coba terbatas. Reliabilitas instrumen diukur dengan konsistensi hasil dari 

siklus ke siklus. Lembar observasi guru dan siswa dikembangkan berdasarkan 

indikator aktivitas pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Perangkat pembelajaran 

berupa RPP digunakan sebagai acuan pelaksanaan tindakan (Prastowo, 2012).

 Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Data 

kuantitatif berupa nilai hasil belajar dianalisis dengan menghitung rata-rata dan 
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persentase ketuntasan siswa. Siswa dinyatakan tuntas apabila mencapai nilai minimal 

75 sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Persentase ketuntasan dihitung 

dengan membagi jumlah siswa yang mencapai KKM dengan jumlah total siswa, 

kemudian dikalikan 100. Data kualitatif berupa hasil observasi dianalisis untuk 

mengetahui peningkatan aktivitas guru dan siswa dari siklus ke siklus. Analisis ini 

memungkinkan peneliti menilai efektivitas pembelajaran dengan Jigsaw dalam aspek 

proses maupun hasil (Miles, Huberman, & Saldaña, 2014) 

 Kriteria keberhasilan ditetapkan berdasarkan dua indikator utama. Pertama, 

hasil belajar siswa dinyatakan berhasil apabila minimal 85% dari jumlah siswa 

mencapai nilai ≥ 75 sesuai KKM. Kedua, dari aspek proses pembelajaran, penelitian 

dianggap berhasil apabila aktivitas guru dan siswa mencapai kategori baik hingga 

sangat baik. Indikator aktivitas siswa meliputi keterlibatan dalam kelompok ahli dan 

kelompok asal, keberanian mengemukakan pendapat, serta kemampuan menjelaskan 

materi kepada teman. Aktivitas guru diukur dari keterampilan dalam memfasilitasi 

diskusi, memberikan arahan, dan menutup pelajaran. Keberhasilan ini sesuai dengan 

pandangan Johnson dan Johnson (2009) bahwa pembelajaran kooperatif efektif 

apabila siswa aktif bekerja sama, bertanggung jawab, dan terlibat penuh dalam proses 

belajar. 

 Dengan desain metodologi yang terstruktur, penelitian ini diharapkan 

mampu menjawab permasalahan rendahnya hasil belajar PAI pada siswa SMK, 

khususnya dalam materi Hormat kepada Orang Tua dan Guru. Penerapan model 

Jigsaw bukan hanya berfungsi meningkatkan capaian kognitif, tetapi juga 

menumbuhkan nilai-nilai sosial seperti kerja sama, tanggung jawab, dan rasa hormat, 

yang sejalan dengan tujuan utama pendidikan agama Islam 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus yang masing-

masing terdiri atas empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 

refleksi. Tujuan utamanya adalah meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI SMK 

Negeri 1 Aceh Barat Daya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan 

materi Hormat kepada Orang Tua dan Guru melalui penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw. Data diperoleh melalui tes hasil belajar, observasi aktivitas 
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guru dan siswa, serta dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan 

signifikan baik pada aspek proses maupun hasil belajar setelah penerapan tindakan. 

Kondisi Awal (Pra-Siklus). Sebelum tindakan dilakukan, peneliti melaksanakan tes 

awal untuk mengetahui kemampuan dasar siswa. Hasil pra-siklus menunjukkan nilai 

rata-rata siswa hanya 58,4 dengan tingkat ketuntasan belajar 18%, atau hanya 6 dari 

32 siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75. Sebagian 

besar siswa menunjukkan kesulitan memahami materi Hormat kepada Orang Tua dan 

Guru, baik dari aspek pengetahuan konseptual maupun penerapan nilai-nilai dalam 

kehidupan sehari-hari. Observasi juga menunjukkan bahwa siswa cenderung pasif, 

jarang mengajukan pertanyaan, dan kurang antusias mengikuti pelajaran. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Arends (2012) bahwa metode ceramah yang dominan 

seringkali membuat siswa menjadi penerima informasi pasif, sehingga hasil belajar 

rendah. 

 Hasil Siklus I. Pada siklus I, pembelajaran dilaksanakan dengan menerapkan 

model Jigsaw. Siswa dibagi ke dalam kelompok asal yang beranggotakan lima sampai 

enam orang. Selanjutnya, setiap anggota bergabung dengan kelompok ahli untuk 

mempelajari submateri tertentu, kemudian kembali ke kelompok asal untuk 

mengajarkan hasil diskusinya. Guru bertindak sebagai fasilitator yang membimbing 

jalannya diskusi, memberikan arahan, dan menegaskan kembali pemahaman siswa. 

Hasil tes siklus I menunjukkan peningkatan nilai rata-rata menjadi 73,6 dengan 

persentase ketuntasan 76% atau 24 siswa tuntas. Meskipun demikian, ketuntasan ini 

belum mencapai target keberhasilan 85%. Dari segi observasi, aktivitas siswa mulai 

meningkat, terlihat dari antusiasme mereka dalam kelompok ahli dan keberanian 

menjelaskan materi kepada kelompok asal. Aktivitas guru juga memperoleh penilaian 

baik, namun masih ditemukan kelemahan dalam mengelola waktu diskusi dan 

memberikan kesempatan yang merata kepada seluruh siswa. Hasil ini mendukung 

pandangan Slavin (2015) bahwa keberhasilan Jigsaw terletak pada keterlibatan semua 

anggota kelompok secara aktif. 

 Refleksi Siklus I. Refleksi hasil siklus I menunjukkan adanya beberapa 

kelemahan yang perlu diperbaiki. Pertama, sebagian siswa masih pasif dan hanya 

mengandalkan teman dalam kelompok. Kedua, penguasaan materi oleh kelompok 

ahli belum merata, sehingga informasi yang disampaikan ke kelompok asal kadang 
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tidak lengkap. Ketiga, guru belum sepenuhnya optimal dalam memberikan 

bimbingan kepada siswa yang kesulitan. Oleh karena itu, pada siklus II dilakukan 

perbaikan berupa pemberian arahan yang lebih jelas, penambahan waktu diskusi, 

serta motivasi untuk meningkatkan keterlibatan semua siswa. 

 Hasil Siklus II. Siklus II dilaksanakan dengan memperhatikan hasil refleksi 

siklus I. Guru memberikan arahan lebih rinci tentang tugas setiap kelompok ahli, 

menekankan pentingnya peran semua anggota, serta memberi waktu lebih banyak 

untuk diskusi dan presentasi. Selain itu, guru lebih aktif memberikan bimbingan 

individual kepada siswa yang kurang percaya diri. 

Hasil tes pada siklus II menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan. Nilai rata-

rata siswa mencapai 86,9 dengan persentase ketuntasan 100%, di mana seluruh siswa 

berhasil memperoleh nilai di atas KKM. Peningkatan ini menunjukkan bahwa 

tindakan yang dilakukan berhasil mencapai kriteria keberhasilan penelitian. 

Observasi juga memperlihatkan perubahan yang positif: siswa terlihat antusias, berani 

mengemukakan pendapat, serta mampu menjelaskan materi dengan percaya diri. 

Aktivitas guru meningkat ke kategori sangat baik karena mampu mengelola kelas 

dengan efektif dan memfasilitasi pembelajaran sesuai langkah Jigsaw. 

 Analisis Peningkatan Hasil Belajar. Secara keseluruhan, hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan yang konsisten dari pra-siklus ke siklus II. Rata-

rata nilai siswa meningkat dari 58,4 pada pra-siklus menjadi 73,6 pada siklus I, dan 

86,9 pada siklus II. Persentase ketuntasan juga meningkat drastis dari 18% pada pra-

siklus, menjadi 76% pada siklus I, hingga 100% pada siklus II. Dengan demikian, 

peningkatan ketuntasan dari pra-siklus ke siklus II mencapai 82%. 

Temuan ini membuktikan efektivitas model Jigsaw dalam meningkatkan hasil belajar 

PAI. Menurut Aronson (2000), Jigsaw menumbuhkan rasa tanggung jawab individu 

terhadap kelompok, sehingga setiap siswa merasa berkewajiban untuk memahami 

materi dan menjelaskannya kembali. Proses ini tidak hanya memperkuat penguasaan 

konsep, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial siswa. 

 Interpretasi Hasil. Peningkatan hasil belajar siswa dapat diinterpretasikan 

sebagai dampak dari beberapa faktor. Pertama, pembelajaran Jigsaw mendorong 

siswa untuk aktif, karena setiap individu memiliki peran penting dalam keberhasilan 

kelompok. Hal ini sesuai dengan teori ketergantungan sosial positif Johnson dan 
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Johnson (2009) yang menyatakan bahwa hasil belajar meningkat ketika siswa merasa 

saling membutuhkan. Kedua, diskusi kelompok ahli memberikan kesempatan siswa 

untuk mendalami submateri secara intensif, sehingga pemahaman mereka lebih 

mendalam (Lie, 2008). Ketiga, interaksi sosial yang terjalin selama diskusi mampu 

meningkatkan motivasi belajar, sebagaimana ditegaskan oleh Hmelo-Silver (2004) 

bahwa kolaborasi dapat memperkuat keterampilan kognitif dan afektif siswa. 

 Selain itu, penggunaan Jigsaw dalam pembelajaran materi Hormat kepada 

Orang Tua dan Guru memiliki implikasi langsung terhadap pembentukan karakter 

siswa. Siswa tidak hanya memahami konsep secara kognitif, tetapi juga belajar 

menghargai peran orang tua dan guru dalam kehidupan mereka. Nilai-nilai moral 

yang terkandung dalam materi lebih mudah diinternalisasi melalui pengalaman 

belajar kolaboratif, di mana siswa saling menghormati dan bekerja sama. Hal ini 

relevan dengan temuan Rahmawati (2016) yang menegaskan bahwa Jigsaw dalam 

pembelajaran PAI tidak hanya meningkatkan hasil belajar akademik, tetapi juga 

memperkuat dimensi afektif siswa. Dengan demikian, penelitian ini membuktikan 

bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar PAI sekaligus membentuk karakter positif siswa. 

Keberhasilan yang dicapai pada siklus II menegaskan bahwa inovasi dalam 

pembelajaran memiliki dampak nyata terhadap kualitas pendidikan, khususnya 

dalam konteks pengembangan nilai religius dan sosial siswa di SMK. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model kooperatif tipe 

Jigsaw efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI SMK Negeri 1 Aceh 

Barat Daya pada materi Hormat kepada Orang Tua dan Guru. Peningkatan hasil 

belajar terlihat dari rata-rata nilai siswa yang pada pra-siklus hanya 58,4 dengan 

ketuntasan 18%, kemudian naik menjadi 73,6 dengan ketuntasan 76% pada siklus I, 

dan akhirnya mencapai rata-rata 86,9 dengan ketuntasan 100% pada siklus II. Temuan 

ini membuktikan bahwa Jigsaw tidak hanya mampu meningkatkan aspek kognitif 

siswa, tetapi juga mendorong keterlibatan aktif dan menumbuhkan sikap positif 

dalam pembelajaran. 

 Secara teoretis, keberhasilan ini sejalan dengan teori pembelajaran kooperatif 

yang menekankan pentingnya kerja sama antar siswa untuk mencapai tujuan 

bersama. Johnson dan Johnson (2009) menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif 
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efektif karena menciptakan ketergantungan positif, interaksi promotif, akuntabilitas 

individu, serta keterampilan sosial yang mendukung tercapainya hasil belajar 

optimal. Dalam konteks penelitian ini, siswa dituntut untuk mempelajari submateri 

dalam kelompok ahli dan kemudian menjelaskannya kepada kelompok asal. Proses 

ini memunculkan rasa tanggung jawab individu terhadap kelompok, sehingga setiap 

siswa terdorong untuk benar-benar memahami materi. 

 Temuan penelitian ini juga konsisten dengan hasil studi sebelumnya. 

Penelitian Lie (2008) menunjukkan bahwa penerapan Jigsaw mampu meningkatkan 

komunikasi, kepercayaan diri, serta prestasi akademik siswa. Rahmawati (2016) 

menambahkan bahwa pembelajaran PAI dengan model Jigsaw tidak hanya 

meningkatkan hasil belajar, tetapi juga memperkuat motivasi siswa dalam 

menghayati nilai-nilai agama. Hal serupa juga ditunjukkan oleh Nurhayati (2017) 

yang menemukan bahwa Jigsaw dapat memperbaiki hasil belajar siswa SMK 

sekaligus menumbuhkan sikap toleransi dan kerja sama. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini mempertegas relevansi model Jigsaw dalam pembelajaran PAI, 

khususnya materi yang sarat dengan nilai moral seperti hormat kepada orang tua dan 

guru. 

 Peningkatan hasil belajar juga dapat dijelaskan melalui teori konstruktivisme. 

Piaget (1972) menyatakan bahwa pengetahuan dibangun melalui interaksi aktif antara 

individu dengan lingkungannya. Dalam model Jigsaw, siswa tidak hanya menerima 

pengetahuan dari guru, tetapi juga membangun pemahaman melalui diskusi dan 

interaksi dengan teman sebaya. Proses ini memperkuat pemahaman konseptual 

karena siswa dilibatkan secara langsung dalam mengkonstruksi makna. Hmelo-Silver 

(2004) juga menegaskan bahwa pembelajaran kolaboratif membantu siswa 

mengembangkan keterampilan kognitif tingkat tinggi sekaligus menumbuhkan 

keterampilan sosial. 

 Selain meningkatkan hasil belajar, penelitian ini memperlihatkan bahwa 

Jigsaw berdampak positif pada sikap siswa. Selama proses pembelajaran, siswa 

menjadi lebih berani mengemukakan pendapat, menghargai kontribusi teman, serta 

menunjukkan antusiasme dalam diskusi. Hal ini sejalan dengan temuan Aronson 

(2000) yang menekankan bahwa Jigsaw dapat mengurangi perilaku kompetitif di 

kelas dan menumbuhkan rasa saling menghargai antar siswa. Nilai-nilai ini sangat 
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relevan dengan materi Hormat kepada Orang Tua dan Guru, di mana sikap 

menghargai, bekerja sama, dan bertanggung jawab menjadi inti dari pembelajaran. 

Implikasi praktis penelitian ini bagi guru adalah perlunya inovasi dalam strategi 

pembelajaran. Guru tidak cukup hanya menyampaikan materi secara verbal, tetapi 

juga perlu melibatkan siswa secara aktif melalui model kooperatif. Dengan 

menerapkan Jigsaw, guru dapat menciptakan suasana belajar yang partisipatif, 

demokratis, dan menyenangkan. Hal ini sesuai dengan pandangan Slavin (2015) 

bahwa pembelajaran kooperatif mampu meningkatkan kualitas interaksi di kelas 

sekaligus memperbaiki capaian akademik siswa. 

 Dari perspektif kurikulum, penerapan Jigsaw juga mendukung tujuan 

Kurikulum 2013 yang menekankan pada pembelajaran aktif, penguatan karakter, 

serta pengembangan keterampilan abad ke-21 seperti kolaborasi, komunikasi, dan 

berpikir kritis (Kemendikbud, 2017). Dengan kata lain, Jigsaw tidak hanya relevan 

dalam meningkatkan hasil belajar, tetapi juga selaras dengan arah kebijakan 

pendidikan nasional. Penelitian ini juga memperlihatkan bahwa penggunaan Jigsaw 

efektif dalam menginternalisasi nilai-nilai PAI. Materi Hormat kepada Orang Tua dan 

Guru bukan hanya dipahami secara kognitif, tetapi juga dihayati melalui interaksi 

sosial di kelas. Siswa belajar menghargai teman, bersikap empati, dan bertanggung 

jawab terhadap keberhasilan kelompok. Hal ini menunjukkan bahwa model Jigsaw 

memiliki potensi besar untuk membentuk karakter religius dan sosial siswa, sesuai 

dengan tujuan utama pendidikan agama Islam. 

 Namun demikian, penelitian ini juga menemukan tantangan dalam 

implementasi. Pada siklus I, sebagian siswa masih pasif dan enggan berkontribusi 

dalam kelompok. Kondisi ini menunjukkan bahwa keberhasilan Jigsaw sangat 

dipengaruhi oleh peran guru dalam memberikan arahan, membimbing, dan 

memotivasi siswa. Seperti diungkapkan Arends (2012), guru dalam pembelajaran 

kooperatif berperan sebagai fasilitator yang memastikan setiap siswa memiliki peran 

aktif. Dengan perbaikan strategi pada siklus II, masalah tersebut dapat diatasi, 

sehingga partisipasi siswa meningkat secara signifikan. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model kooperatif tipe Jigsaw terbukti mampu 

meningkatkan hasil belajar sekaligus membentuk karakter siswa. Hasil penelitian ini 

mempertegas pentingnya inovasi dalam pembelajaran PAI, khususnya untuk materi 
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yang sarat dengan nilai moral. Bagi guru, temuan ini menjadi bukti empiris bahwa 

pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai pusat (student-centered) lebih efektif 

dibandingkan metode konvensional. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan melalui 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada materi Hormat kepada 

Orang Tua dan Guru bagi siswa kelas XI SMKN 1 Aceh Barat Daya, dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran ini efektif dalam meningkatkan motivasi 

dan hasil belajar siswa. Peningkatan motivasi ditunjukkan melalui keaktifan siswa 

dalam proses pembelajaran, keberanian menyampaikan pendapat, kemampuan 

bekerja sama, serta kesungguhan dalam mengerjakan tugas. Pada siklus I, motivasi 

siswa tergolong kategori tinggi, dan pada siklus II meningkat menjadi kategori amat 

tinggi. Selain itu, hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan yang signifikan. 

Pada kondisi awal, nilai rata-rata siswa hanya mencapai 58,4 dengan persentase 

ketuntasan 18%. Setelah penerapan model Jigsaw pada siklus I, nilai rata-rata 

meningkat menjadi 73,6 dengan ketuntasan 76%, dan pada siklus II meningkat lebih 

lanjut menjadi 86,9 dengan ketuntasan 100%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa 

model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw efektif dalam meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap materi Pendidikan Agama Islam, khususnya tentang hormat kepada 

orang tua dan guru, yang tercermin dari interaksi antar siswa, semangat belajar, dan 

hasil ulangan harian yang memenuhi kriteria ketuntasan minimal. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 

mampu meningkatkan motivasi, keterlibatan, serta hasil belajar siswa secara 

signifikan.. 
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